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Abstrak
Perkawinanmerupakanperjodohanpria denganwanitamenjadi
suamisteri.Dalampenentuancalonpengantendewasaini mengenaldua
model, yaitu model tradisional danberpacaran.Di dalammodel
tradisionalini calon.pengantendalampilihannyaditentukanolehorangtua.
Sedangdi dalammodelberpacarancalonpengantendalampilihannya
ditentukanolehcalonpengantensendiribaiksipriamaupunwanita.
ModeltradisionalinimemilikisegipositifdannegatifSegipositifnya.
yaitu: 1. Apabilasuamiisterimerasa cocokatausalingmengerti,maka
perkawinanituakanlanggengatauabadi.2. Apabi/aperkawinanitumasih
ada hubungandarahataukeluarga.makahartatidakakanjatuhpadaorang
lain.DalamistilahbahasaJawa "bandhaneorakeliya".3. Hubungan"besan"
(keduaorangtuadarisuamisteri)menjadiakrab.Seginegatifnyaialah:1.
Perkawinantidakakanlanggengapabilasuamisteritidakcocokataucinta.
2. Perkawinankemungkinanberakhirdenganjalan bunuhdiri, karenasi
suamiatauisteribegitupatuhatautakutkepadaorangtua.
Model berpacaraninijuga memilikisegi positif dannegatif.
Adapunsegipositifnya,yaitujika dalamprosesberpacaranadatitiktemu.
makaperkawinanitutentunyakanlanggeng.Seginegatifnya.yaitu:1. Di
dalamprosesberpacarantidakada kecocokan.makaputuslahhubungan
tersebut.2. Ada yangfrustasi karenasalah satupihakterlanjurcinta
bahkansampaiterjadiapayangdinamakan"kecelakaan"Modelberpacaran
mendominasiataufrekuensinyatinggidalam menentukanpilihan calon
penganten.Kemungkinanperbandingannya1untukmodeltradisionaldan9
untukmodelberpacaran.Dengandemikianpilihanitusudahbergeserdari
modeltradisionalkemodelberpacaran.
A. Pendahuluan
Perkawinanmerupakanpetjodohanpria dengan wanitamenjadi
suamiisteri.Kehidupanberkeluargadalah arapanyangwajardansehat
darisetiapanak-anakmuda danremajadalammasaperkembangandan
pertumbuhannya(HasanBasri,1995:3).Harapantersebutterkesansemakin
"membara"dan dorongannyasemakinterasameluap-luapdengandahsyat.
Jika badansehat,danbeberapakondisilain yangmendukungdimilikidijalur
kehidupanyangsedangdilalui.
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Pengalamandalamkehidupanmenunjukkanbahwa membangun
keluargaitu mudah,namunmemeliharadan membinakeluargahingga,
eseJahteraanyangselalu
oleh pasangansuamiisteri alangkahsukarnya.Pengalamanhidupjuga
mengajarkankita betapabervariasinyapeIjalanankeluargayangtelah
didirikanolehsepasangmudamuditemyatabanyakdijumpaigoncangan
danbahkanhancurleburdi dalampeIjalanan,walaupunusiaperkawinan
itumasihterasasingkat.
Perkawinanmemangterlihatsuatu persetujuanhidup yang
menyenangkandan membahagiakan,tetapibila merekatelahmengalami
sendiriakanmerasakankenyataanyangsesungguhnya.Tidak jarangsenang
dansusahsilih berganti,tangis dansenyumselaludatangmenghiasi
kehidupanberkeluargamereka.Oleh karena itu, perkawinansangat
memerlukanpersyaratanyang mendukung tercapainya tujuan
perkawinan,yaituperkawinanyangsejahteradanbahagialahirdanbatin.
B. PermasalahanPokok
Sampai saatini dalammasyarakatJawa mengenaladanyadua
modeldi dalampenentupilihancalon pengantin,yaitumodeltradisional
dan modelberpacaran.Kedua model itu salingbertentangan.Model
tradisionalpenentupilihancalonpengantinditentukanataudipilihkanoleh
orang tua calonpengantin,sedangkanmodelberpacarandalampenentu
pilihancalonpengantinditentukanolehanakyangbersangkutan.Olehkarena
itu, orangtuaseharusnyatidak selalumemaksakankehendaknyauntuk
menjodohkananaknyatauorang tua hamspandai-pandaidanbijaksana
dalammembinatau mengarahkanak-anaknyadi dalammenentukan
calonpilihannyasebagaicalon suamiatauisteri,demikianjuga si anak
sebaiknyatidak selalu berpegangteguh pada pendiriannyauntuk
menentukansendiridalammenentukanpilihannyasebagaicalonsuami atau
isteri, mereka hams menerima ataumempertimbangkanpengarahan
ataunasehatdari orang tuasupayaperkawinanmerekasejahteradan
bahagiabaik lahirmaupunbatin.
c. PengertiandanTujuanPerkawinan
Perkawinanialahikatanlahir batinantaraseorang pria dengan
seorangwanitasebagaisuami isteri dengantujuanmembentukeluarga
(rumahtangga)yangbahagiadankekalberdasarkanKetuhananYangMaha
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Esa (Undang-UndangRI No. I Th. 1974).MenurutDjokoPrakosodanI
KetutMurtika(1987:1)yangdimaksudperkawinanyaitudalamkehidupan
manusiadi dunia ini yangberlainanjenis kelaminnya(laki-Iakidan
perempuan)secaralamiahmempunyaidayatarikmenarikantarasatudengan
lainnyauntukdapathidupbersamaatausecaralogisdapatdikatakanuntuk
membentuksuatuikatanlahir danbatin dengantujuanmenciptakansuatu
keluargaatau rumahtanggayangrukun,bahagia,sejahtera,danabadi.
SedangkanpengertianperkawinandalamMajalahNasehatPerkawinanNo.
109Juni 1981via(DjokoPrakosodanI KetutMurtika,1987:2)perkawinan
merupakansuatuikatanyangsahuntukmembinarumahtanggadankeluarga
sejahterabahagiadi manasuamiisterimemikulamanahdantanggungjawab,
si isterikarenanyaakanmengalamisuatuprosespsikologisyangberatyaitu
kehamilandanmelahirkanyangmemintapengorbanan.
Dariketigadefinisiataupengertianperkawinansepertiersebutdapat
disimpulkanbahwayangdimaksudperkawinanialahikatanlahirdanbatin
yang sah untukmenjadisuamisteri.Tujuanperkawinanadalahsebagai
berikut:
1) Membentuksuatukeluargaataurumahtanggayangrukun,bahagia,
sejahtera,danabadiberdasarkanKetuhananYangMahaEsa
2) Untukmencariketurunan.
D.ModelTradisional
Modelmerupakanpolaataucontohsesuatuyangakandibuatatau
dihasilkan(KBBI, 1996:662). Sedangkantradisional,yaitusikapdancara
berpikirsertabertindakyangselaluberpegangteguhpadanormadan adat
kebiasaanyangadasecaraturuntemurun(KBBl, 1996:1069).Jadi model
tradisionalpenentucalonpengantinalahpolaperkawinanyangberdasarkan
sikapdancaraberpikirsertabertindakyangselaluteguhpadanormadanadat
kebiasaanyangadasecaraturuntemurun.Dalammodelini pilihancalon
pengantenditentukanolehorangtuaatausetelahmemperolehpersetujuan
orangtua(HildredGeertz,1985:61).Model tradisionalini orangtua pada
dasarnyaberpegangteguhpadakonsep"bibit,bobot,bebet"."Bibit"berarti
keturunan(asal-usul)ataubenih(wiji),sedangkan"bobot"adalahkekayaan
hartabenda,dan"bebet"adalahstatusosial sepertikedudukan;keahlian,
kepandaian,kewibawaan(Suwardi,1992: 4). Kalau"bibit" 'keturunan',
"bobot"'kekayaanhartabenda",dan"bebet"'statusoaial'sudahmemenuhi
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laiteria,orangtua memaksakankehendaknyauntukmenjodohkananaknya
yangsesuaidenganpilihannya.
alam mooel U1J slg lalurseorang'makcomblang".
DalammasyarakatJawaorangsepertiini biasanyaseorangwanita yang
sudahsetengahbaya,yangbiasanyadianggapahli tatacaraperkawinan,
atau yang ahli dalammengaturupacaraperkawinan(Koentjaraningrat,
1984:126).Seorang"makcomblang"yangtelahdimintaolehorangtuadari
seorangpriauntukmencarikancalonisteribaginya,biasanyamengetahui
gadismanayangdapatdiajukanuntukdipilih.Bersamadenganorangtua
si pria, "mak comblang"itumenentukangadismanayangakandipilih.
Langkahselanjutnyaadalahmenghubungiorangtuagadistersebut,yang
dilakukanoleh"makcomblang".Biasanyaorangtuagadisitu akan minta
waktuuntukmemikirkanhalitu,danselamawaktuitu merekakanberusaha
mengetahuisebanyakmungkinmengenaipria yangakanmelamargadis
mereka.Apabilamerekamerasapuas denganhasil penyelidikanmereka,
makamerekaakanmemberitahukanhal itukepada'makcomblang"untuk
menyatakanbahwamerekabersediamenerimakedatanganorangtuacalon
menantumereka.Tentu saja adakalanyaseorang"mak comblang"itu
wanitasetengahbayaatautua,adakalanyaia seorangternandekatyang
kebetulanmempunyaiadik atausaudarasepupuyang sudahwaktunya
menikah.
Dalammodel tradisionalini ada adat yang disebut"nontoni",
yaituadatuntukberkenalandanmengetahuigadissebagaicalonisterinya.
Adat"nontoni"ini dilakukanolehsi pria calonsuamiyangdiantarkanoleh
"mak comblang"atauorangtuanya.Merekaditerimaolehorangtuagadis
yangsudahmengetahuimaksudkedatangannya.Selamamerekabertamupria
yang bersangkutanmendapat kesempatanuntuk melihat dan
memperhatikansi gadis,yangolehibunyabiasanyadisuruhmenyajikan
minumankepadatamumereka.Gadis yang ditontonitutidakmengetahui
apa-apamengenaimaksudkedatanganparatamu itu, danbaik si pria
maupunorangtuanyajuga tidakdiperbolehkanmenjuruskanpercakapan
merekake arahmaksudmereka.
Apabila si pria puasdengangadisyangbam dilihatnyadan
menginginkanmenjadicalaonisterinya,ia hamsmelamamyakepadaorang
tuagadisitusecararesmi.Biasanyalamaranitu diwakiliolehorangtuanya
atauwakilorangtuanya.
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Modeltradisionalinimemilikisegipositifdannegatif.
Segipositifnya,yaitu:
1. Apabilasuamiisterimerasacocokatausalingmengerti,perkawinanitu
akanlanggengatauabadi.
2. Apabila perkawinanitu masihada hubungandarah ataukeluarga,
hartatidakakanjatuhpada orang lain.DalamistilahbahasaJawa
"bandhaneorakeliya".
3. Hubungan"besan"(keduaorangtuadarisuamiisteri)menjadiakrab.
Adapunseginegatifnya,itu: .
1. Perkawinanitutidakakanlanggengapabilasuamiisteritidakcocokatau
cinta.
2. Perkawinankernungkinanberakhirdenganjalanbunuh diri karenasi
suamiatauisteribegitupatuhatautakutkepadaorangtua.
E. ModelBerpacaran
Berpacaransecaramorfologisdarikatadasar"pacar"yangartinya
ternanlawanjenisyangtetapdanmempunyaihubunganberdasarkancinta
kasih(KBBI, 1996:711). Berpacaranartinyabercintaan;berkasih-kasihan
(KBBI, 1996:711).Jadimodelberpacaranpenentupilihancalonpenganten
ialah polaperkawinandalampenentuancalon pengantenditentukanoleh
si priaatauwanitaitusendiridenganjalanmencariternanlawanjenisyang
tetapdanmempunyaihubungancintakasihatauduainsanyangberbedajenis
itu melakukanbercintaan atauberkasih-kasihan.Dalam melakukan
hubungancinta kasih atau bercintaanini dengan maksud untuk
menyelidiki ataumengetahuikeadaanmasing-masingindividu,seperti
bagaimanawataknya,bagaimanakeadaankeluarganya?Apabila hasil
penyelidikanitumembawahasilyang memuaskanataucocokbagimasing-
masingindividu,makaberpacarantetapberlangsungdantentunyaperkawinan
akanterjadi.Sebaliknyahasil penyelidikanitu tidak memuaskanatau
cocok bagimasing-masingindividu atau salah satu individu, maka
putuslahberpacaran.Menurutkolokasinyamodelberpacarani i ada dua
macam,yaitumodelberpacarandidesadandi kota(Koentjaraningrat,1984:
123--124;255--256).Menurutpengamatanpenulismasihada satu lagi,
yaitu modelberpacarandirantauataukoso
1.ModelBerpacarandi Desa
Apabila seorangremajapria mulai merasatertarikkepadaseorang
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ternanwanita,makaia akandatangkerumalmya.Dalammasyarakatdesa,
mengal
petjanjianootuk pergi bersama-sama,k rena datsepertibiasanyahanya
dilakukanolehpriayang mernpooyaimaksud-maksudtertentudengan
seorangwanita.Petjanjiansepertiitu biasanyadibuat sewaktusedang
panen,sehinggatidakmeneolok.Apabilaseorangpriamengunjoogiseorang
gadisdirumahnya,merekadiawasidenganbaikolehibusigadis.Jikaseorang
gadismaupoorangtuanyatidakberkeberatandengankunjoogan-kunjoogan
dariseorangpria,sehinggaia sudahdikenalolehseluruhanggotarumah
tanggagadisitusertaoleh kerabatnya,ia kadang-kadangdiperbolehkan
mengajakgadisitu ootukpergimenontonwayangataukethoprakdisuatu
desatetangga,bahkanootuk menontonbioskop di kota.Kontakantara
remajapria dan wanitasepertitersebutdi atastidak selalu berakhir
denganperkawinan.
2.ModelBerpaearandiKota
Pada umumnyaseorangremajapria mulai berpaearanwaktu ia
dudukdi sekolahlanjutanatas.Ia biasanyamemilihgadisyangdudukdi
tingkatsekolahlanjutanpertamataudi sekolahlanjutanatasyangkelasnya
lebihrendah.Sudahsejaksekitartaboo1930polaberpaearandi antarapara
remaja"priyayi"dimulaidenganmengajakseorangadismenontonbioskop
ataupergikepestadansa.
Di antarapararernaja"priyayi",berpaearanmasihdiawasiolehibu
si gadis.Seoranggadisjarang menerimaajakanseorangpria sebelumia
memintaizinibooya;banyakibu si gadismalahanmenghendakiagarsi pria
sendirisecararesmimemintaizinootukpergidengananaknya.Bagiseorang
pria danseorangadis"priyayi"mernbuatjanji ootukbertemudi suatu
tempatertentuadalahtidakpatut.Tata eara sopansantunmenghendaki
bahwaseorangpriadatangkerumahsigadisootukmenjernputnya.
RevolusiIndonesiatelahmernbawa. perubahan-perubahanyang
sangatmendasar.Dengansuasanarevolusi itulahsangatberpengaruh
terhadapkehidupanmasyarakatnyaselamataboo-tahoopertamakernerdekaan
Indonesia. Gadis-gadisseringkalimengunjoogirapat-rapatpemuda
melakukantugas-tugasdigarisbelakang,dandengandernikianmerekadapat
bergaulbebasdenganparapernuda.Hal itu telahmenyebabkanbahwa
para ibu merekamulai kehilangankekuasaanootukmengawasierta
melarangataumengizinkananak gadisnyaootukkeluarrumah.Sesudah
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revolusiberakhir,kebebasanyang telahdinikmatigadis Jawasemakin
besar.Dengankebebasanbargaulitu kadang-kadangdi tempat-tempattertentu
dapatmenjadiajangjatuhcintaataupetjodohan.Apabilaremajapriatertarik
padaseorangadis, dan gadis tersebutmenanggapiatau menerima
pemyataancintaseorangremajapria, makasepasang muda-mudiitu
kemudianberpacaran.Kadang-kadangmerekamembuatpeIjanjian-peIjanjian
di tempattertentubahkanmerekapergi berpacarantanpasepengetahuan
atauseizinorangtua.Kontakantarakeduajenisatauremajapriadanwanita
sepertitersebutdiatastidakselaluberakhirdenganperkawinan.
3.ModelBerpacarandiRantauatauKos
Masyarakatkita sekarangdihadapkanpada eraglobalisasidanarus
informasiyangbegitupesatsertakemajuanilmupengetahuandanteknologi
yang berkembangpesat.Olehkarenaitu,parapemudadanpemudiatau
remajapria dan wanitadaridesaataukotaberbondong-bondongpindahke
tempatlain untukmengadunasibataumelanjutkanstudi ataubelajardi
PerguruanTinggi.Pararemajapriadanwanitaitu bebasbergaul.Dengan
kebebasanbergaulitukadang-kadangdi tempattertentudapatmenjadiajang
jatuh cintaataupeIjodohan.Apabilaremajapria mulai tertarikatau
mempunyairasacintapadaseorang adis,ia biasanyasecara langsung
menyatakancintapadaseorangadis yangdicintai itu.Apabilaia tidak
beraniatautidaksampaihatiuntukmenyatakancintapadagadisyangdituju
secaralangsung,ia biasanyaMintatolongpada ternandekatnyauntuk
menyampaikan"pesan".Gadisyangmenerima"pesan"itu telahmengerti
tentangmaksud"pesan",yaitu rasacinta.Gadisyangmenerimarasacinta
dariseorangremajapria itu kemudiania melakukanberpacaran.Para
remajapria danwanitadi rantauataukosbegitubebasnyauntukmelakukan
berpacaranatau membuatpeIjanjian-perjanjiantertentu,karenajauhdari
pengawasanorangtuaatausanaksaudaranya.
Model berpacaranbaik modelberpacarandi desa,berpacarandi kota
maupunberpacarandi rantauataukosmemilikisegipositifdannegatif.Segi
positifnya,yaitujika dalam proses berpacaranada titik temu,
perkawinanitutentunyaakanlanggeng.
Sedangkanseginegatifnya,yaitu:
1) Di dalamprosesberpacarantidakadakecocokan,makaputuslahubungan
tersebut.
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2) AdayangITustasikarenasalahsatupihakterlanjurcintabahkansampai
teriadiavavane,'-" "' "
Demikianlahuraianmengenaimodeltradisionaldanberpacaransebagai
penentupilihancalonpengantin.Keduamodel itu salingbertentangan,di
manamodel tradisionalpenentupengantinolehorangtua,dan model
berpacaranpenentupilihancalonpengantinditentukanoleh anak yang
bersangkutan.Olehkarenaitu,orangtuaseharusnyatidakselalumemaksakan
kehendaknyauntuk menjodohkananaknyatau orangtua paling tidak
harusmengendorkandariprinsip"bibit" 'keturunan',"bobot"'kekayaan
hartabenda',dan "bebet"'statusosial'.Sepertiada kasusyangterjadidi
Mojokutotentangadanyatantanganlangsungterhadapketidaksetujuanorang
tuaadalahkasus-kasusyangmenyangkutperbedaanposisisosial(Hildred
Geertz,1985:61). Orangtuaharuspandai-pandaidan bijaksanadalam
membinliataumengarahkananak-anaknyadi dalammenentukancalon
pilihannyasebagaicalonsuamiisteri,demikianjuga sianaksebaiknyatidak
selaluberpegangteguhpadapendiriannyauntukmenentukansendiridalam
menentukanpilihannyasebagaicalonsuami atau isteri,merekaharus
menerimanasehatdari orangtua,supayaperkawinanmerekasejahteradan
bahagiabaiklahirmaupunbatin.
Menurut pengamatanpenulis di lapangan modelberpacaran
mendominasiatauftekuensinyatinggi biladibandingkandenganmodel
tradisional.Kemungkinanperbandingannya1 untukmodeltradisionaldan
9 untukmodel berpacaran.Dengandemikianpenentupilihan calon
pengantinsudahbergeserdarimodeltradisionalke modelberpacaran
F. PerkawinanyangPantang
Untuk modeltradisionaldengansistemkalang atauhubungan
darahjugauntukpararemajapriadan wanita yangakan melakukan
berpacaranperlumengingatbahwa di dalammasyarakatJawa ada
perkawinan-perkawinany g pantangdi antaranyaperkawinanantara
saudara sepupu "nakndherek",perkawinanantara"misanan"atau
"antarbuyut",danperkawinanyang bersifat sumbang,yaituantaradua
saudarasekandungatau antaraduaoranganggotadalamkeluargainti.
Terhadaperkawinanyang bersifatsumbangitu hanya dianggaptidak
senonoh,sehinggatidakpernahadayangmenganggapnyamungkinteIjadi.
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Perkawinan-perkawinansepertiersebutdilarangkeraskarenamasih
mempunyaihubungandarah yang dekat.Berdasarkanhukum"mendel"
perkawinanyangmempunyaihubungandarahyangdekatitukemungkinan
membawagena-genapembawasifat yanglemahataupembawasifat
penyakit,dan selanjutnyamemudahkanuntukbertemupadaturunan
berikutnya,sehingganak yang dilahirkandariperkawinanyang masih
mempunyaihubungandarahyangdekatitukemungkinanakan cacatfisik
ataulemahotak(retardasimental)(SriRumini,1987:14--15).
G. Kesimpulandan Saran
1.Kesimpulan
Dari uraiantersebutdi makadapatdisimpulkan,yaitumodeltradisional
penentuanakhirdalampemilihancalonpengantenditentukanoleh orang
tua.Kadang-kadangcalonpengantenpriadiberikesempatanuntukmemilih
calon isterinyadenganbantuan "mak comblang",tetapitetapatas
pertimbanganataupersetujuanoleh orangtua. Model tradisional ini
memilikisegipositifuyayaitu:
1) Apabilasuamisterimerasacocokatausalingmengerti,perkawinanitu
tentunyakanlanggengatauabadi.
2) Apabilaperkawinanitumasihadahubungandarahataukeluarga,harta
bendatidakakanjatuhpada oranglain..DalamistilahbahasaJawa
"bandhaneorakeliya".
3) Hubungan"besan"(keduaorangtuadarisuamiisteri)menjadiakrab.
Sedangkanseginegatifuyai lah:
1) Perkawinantidak akanlanggengapabilasuamiisteritidakcocokatau
cinta.
2) Perkawinankemungkinanaberakhirdenganjalan bunuhdiri,karenasi
suamiatausiisteribegitupatuhatautakutkepadaorangtua.
Model berpacaranbaikmodelberpacarandi desa,di kota maupundi
rantauataukos penentuanakhirdalampemilihancalonpengantenditentukan
olehcalonpengantenitu sendiribaikdarisipriamaupunsi wanita.Ketiga
macamberpacaranitu tidakselalu berakhirdenganperkawinan.Model
berpacaransepertitersebutdi atasmemilikisegipositif,yaitujika dalam
prosesberpacaranda titik temu,makaperkawinanitu tentunyaakan
langgeng.Seginegatifuyaadalahsebagaiberikut:
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1) Bila dalamprosesberpacarantidakada kecocokan,putuslahubungan
tersebut.
2) Ada yang frustasikarenasalahsatu pihak terlanjurcinta bahkan
sampaiterjadiapa yang dinamakan"kecelakaan".
3. Saran
Sebagaiorangtuahamsbijaksana,bisamengarahkan,danbisamembina
putra-putrinyadidalampenentuanakhirmemilihpasanganhidupnya,supaya
putra-putrinyahidupbahagiabaiklahirmaupunbatindi dalammengarungi
hidupberkeluarga.
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